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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Operasi sectio caesarea menimbulkan adanya luka sayatan 

pada ibu melahirkan. Luka yang ditimbulkan akan  menimbulkan nyeri. Nyeri 

pada ibu post partum dapat menganggu tercapainya proses inisiasi dini dan 

mobilisasi dini, dimana kedua proses tersebut sangat penting bagi ibu melahirkan 

dan bayi. Manajemen nyeri di rumah sakit umumnya dilakukan dengan cara 

farmakologi. Manajemen nyeri non farmakologi dapat pula dilakukan sebagai 

komplementer terhadap penatalaksanaan nyeri farmakologi yang telah dilakukan  

rumah sakit. Tujuan: Mengetahui efektifitas pemberian relaksasi musik klasik 

(mozart) dan relaksasi autogenik terhadap penurunan skala nyeri pada ibu post 

sectio caesarea di Rumah Sakit Permata Bunda Kabupaten Grobogan ? Metode: 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif komperatif. Rancangan 

penelitian menggunakan metode Quasi Eksperiment designdengan rancangan 

Two Group pre-test-post-test. Sampel sebanyak 34 responden yang dibagi dalam 

dua kelompok yang menggunakan metode purposive sampling. Instrumen 

penelitian adalah Intensitas Nyeri Numerik. Hasil Penelitian: Nilai rata-rata 

(rerata) kelompok terapi musik klasik (Mozart) dan kelompok relaksasi 

autogenik, nampak bahwa nilai post test kelompok terapi musik klasik (Mozart) 

lebih tinggi dari pada post test kelompok relaksasi autogenik (4,06 > 3,06) 

Kesimpulan: Pemberian relaksasi autogenik lebih efektif dalam menurunkan 

intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea di Rumah Sakit Permata Bunda 

Kabupaten Grobogan dibandingkan pemberian musik klasik (Mozart). 
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